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ABSTRAK

Energi surya merupakan energi utama yang diterima bumi. Kurang lebih 173
triliun kilowatt energi diterima melalui bagian atas atmosphir: 30% direfleksikan
kembali, 47% diserap oleh molekul — molekul di atmosphir, diubah panjang
gelombangnya kemudian diradiasikan kembali sebagai radiasi infra — merah; dan
sisanya yang 23% sebagian besar diubah melalui proses gerakan thermo — chemo —
dinamik di permukaan bumi, seperti angin, arus laut, dan juga proses penguapan dan
fotosintesis, dan lain lain. Energi hasil fotosintesis pada umumnya disimpan dalam
bentuk tumbuhan yang kemudian dalam proses alam sebagian berubah menjadi fosil
karbon, seperti batu bara, minyak dan gas alam.

Energi surya melalui konversi di — manfaatkan menjadi energi listrik, yang
diperoleh dengan sistem fotovoltaik ( Pembangkit Listrik Tenaga Surya). Pembangkit
Listrik Tenaga Surya diarahkan agar dapat dimanfaatkan oleh para pemakai di daerah
terpencil yang tidak mungkin dijangkau oleh jaringan PLN.

Penelitian dilakukan dengan tujuan :

a) Mengetahui karakteristik pancaran / radiasi sumber matahari di lokasi penelitian,
pada cuaca cerah selama 12 jam dari jam 07.00 sampai dengan jam 18.00

b) Dalam kondisi pengoperasian yang bagaimana Pembangkit Listrik Tenaga Surya
tersebut dapat menghasilkan kinerja optimum?

c) Berapa beban maksimum yang dapat dilayani Pembangkit Listrik Tenaga Surya
tersebut dengan hasil yang baik dan memuaskan dengan perkataan lain berapa
beban maksimum yang dapat dilayani secara terus menerus dalam suatu waktu
pemakaian yang normal.

Sebagai hasil penelitian, diperoleh::

a) Karakteristik pancaran / radiasi sumber matahari pada cuaca cerah didaerah
dimana dilakukan penelitian ( Majalengka) berupa kurva normal, dengan nilai
puncak didapat antara jam 11.00 — jam 12.00 sebesar 1,8 A.

b) Kinerja maksimum Pembangkit Listrik Tenaga Surya tersebut diperoleh pada saat
seluruh peralatan ( sel surya, alat pengatur elektronik, baterai ) dioperasikan .

c) Untuk Pembangkit Listrik Tenaga Surya dengan spesifikasi sesuai dengan yang
dinyatakan dalam penelitian ini ternyata beban maksimum 1 lampu Phillips
essential 8 Watt dapat dioperasikan dengan hasil yang baik dan memuaskan,
dengan perkataan lain dapat dinyalakan terus menerus secara kontinyu selama 30
hari lebih., tidak terpengaruh pada kondisi cuaca alam mendung ataupun hujan.

Kata kunci: energi surya, listrik tenaga surya, photovoltaic
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BAB I.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kebutuhan energi dunia sangat meningkat tajam, terutama dengan
munculnya negara-negara industri raksasa. Peningkatan ini sangat terasa pada dekade-
dekade awal abad ke-21. Sebagai contoh, pada tahun 2009 kebutuhan energi listrik
dunia telah mencapai 17~17,5 trilyun KWH dan pada tahun 2015 akan mencapai
19,5- 20 trilyun KWH. Pada dekade ini, bahan bakar fosil dan gas bumi sebagai
sumber primer hanya akan mampu menyumbang 12.4 trilyun KWH saja. Padahal
sumber primer jenis ini amat sangat terbatas, dan pada suatu saat kelak benar-benar
akan habis. Tenaga nuklir sebagai alternatif diversifikasi sumber energi listrik hingga
saat ini masih dibayangi masalah bahaya pencemaran radioaktif dan penanganan
limbah yang rumit serta mahal sehingga mengakibatkan sebagian masyarakat tak
menghendaki kehadirannya karena tingkat resiko yang relatif sangat tinggi. Walaupun
demikian, hingga thn 2006 energi nuklir sudah menyumbang 2,7 trilyun KWH. dan
diperkirakan akan bertambah menjadi 3,8.trilyun KWH pada tahun 2030. Sumber
energi lain ( air, angin, panas bumi, surya , dsb) pada tahun 2006 menyumbang energi
listrik 3,42 trilyun KWH, dan diperkirakan tahun 2030 akan menyumbang 6,68 trilyun
KWH.

Selain itu kebutuhan energi di negeri kita Indonesia semakin lama semakin
meningkat sebagaimana laju pertumbuhan pembangunan. Begitu juga dengan
kebutuhan energi listriknya, hampir disetiap bidang pembangunan membutuhkan
energi listrik bagi proses kegiatannya, hal ini dapat kita mengerti karena pertumbuhan
pembangunan di negara kita ditandai dengan laju pertumbuhan industri, baik industri

menengah maupun industri besar sekalipun dan semua itu membutuhkan energi listrik



untuk penerangan maupun untuk menggerakan mesin-mesin. Selain itu sistem
pembangkit PLN saat ini menggunakan BBM mencapai 50 persen di luar Jawa dan
hampir 25 persen pada sistem Jawa-Bali. Bila harga BBM tak bisa lagi disubsidi maka
harga bahan bakar diesel akan mencapai lebih dari Rp 4.500,- per liter dan membuat
harga listrik naik dua kali lipat. BBM Indonesia bila tidak ditemukan lagi cadangan
baru dan produksi tetap dipertahankan 500 juta barrel per tahun, maka bisa habis
hanya dalam waktu 18 tahun lagi. Padahal, tahun 2025 pemerintah menargetkan 95
persen dari seluruh rumah Indonesia sudah terlistriki. Padahal pada tahun 2005 saja
rasio kelistrikan baru mencapai 52 persen atau 18 juta rumah saja, sudah
membutuhkan BBM dalam jumlah yang sangat besar untuk operasional pembangkit
listrik.

Selain untuk keperluan industri juga masih banyak sektor-sektor lain yang
sangat memerlukan enegi listrik, salah satunya yaitu untuk keperluan rumah tangga,
semakin meningkatnya penggunaan listrik dalam rumah tangga, telah meningkatkan
pula produktifitas rumah tangga, hal ini dikarenakan bagi mereka yang biasa bekerja
disiang hari dapat juga bekerja pada malam hari dan biasa mengerjakan sesuatu
dengan alat tangan karena telah dapat menggunakan motor-motor listrik.

Dengan demikian jelaslah bahwa penggunaan energi listrik semakin lama
semakin meningkat, namun peningkatan kebutuhan energi listrik ini perlu diimbangi
dengan upaya pencarian sumber energi baru. Salah satu upaya kearah itu yaitu dengan
memanfaatkan energi surya.

Energi surya merupakan energi yang dapat dikonversikan menjadi energi listrik
untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan energi yang sangat
diperlukan pada masa-masa sekarang ini. Apalagi kita sadari bahwa negara Indonesia

terletak pada daerah khatulistiwa yang kaya akan pancaran energi matahari, karena itu



rata-rata musim kemarau (panas) sangat panjang, sehingga kita dapat memanfaatkan
kondisi tertentu untuk membangkitkan energi listrik, salah satunya yaitu melalui
Solar Cell ( sel surya).

Pembangkit energi fotovoltaik atau lebih dikenal dengan Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) adalah metoda yang relatif baru dalam pembangkitan listrik
dengan memanfaatkan energi surya. Sistem listrik tenaga surya (LTS) sebagai
pembangkit listrik diarahkan agar dapat dimanfaatkan oleh para pemakai di daerah
terpencil yang tidak mungkin dijangkau oleh jaringan PLN. Sasaran pemanfaatan
Listrik Surya dengan sistem foltaik adalah :

* Elektrifikasi untuk daerah terpencil sebagai pemerataan hasil
pembangunan.

* Pemanfaatan energi lokal sebagai pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah
tentang diversifikasi penggunaan energi terutama non BBM.

Melihat kriteria tersebut diatas, penggunaan listrik tenaga surya fotovoltaik di
tempat — tempat terpencil merupakan suatu pilihan yang tepat.

Untuk itu penulis mencoba untuk merancang energi alternatif untuk rumah
sederhana yang bersumber dari energi matahari dan untuk mengetahui karakteristik
penggunaannya serta mengetahui faktor ekonomis dalam penggunaannya. Sehingga
kita memperoleh keuntungan agar dapat memanfaatkan energi surya sebagai salah
satu sumber energi listrik serta memperoleh pengetahuan tentang teknologi terbarukan

yang diterapkan oleh pemerintah.

B. Perumusan Masalah



Perancangan Pembangkit listrik tenaga surya dikhususkan untuk rumah
sederhana, secara spesifik rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagimana cara membuat pembangkit listrik tenaga surya ?
2. Bagaimana cara menguji komponen sistem pembangkit listrik tenaga surya ?
3. Bagaimana karakteristik energi surya yang dikonversi oleh sel surya ?

4. Bagaimana energi optimum yang dibangkitkan oleh energi surya ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kinerja sistem pembangkit sel surya.
2. Mengetahui karakteristik sumber matahari yang dikonversi oleh sel surya.

3. Mengetahui nilai optimum energi listrik yang dibangkitkan oleh energi

surya

D. Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian ‘Perancangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya’

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1.

Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan bagi peneliti dalam
perancangan pembangkit listrik tenaga surya

Memberikan kesempatan bagi swasta menjadi penyedia suplai tenaga listrik diluar
PLN, di daerah daerah terpencil yuang letaknya jauh dari jaringan PLN. Hal ini
mengingat mahalnya supply listrik PLN dari pembangkit, transmisi samapai ke
distribusi pemakainya dibandingkan dengan pembangkitan supply listrik tenaga
surya untuk suatu perumahan lokal yang jauh dari jaringan listrik PLN.
Memberikan kontribusi positif pada dunia pendidikan terutama di bidang
ketenagalistrikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

dapat diandalkan.
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